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ABSTRAK

Dengan kemajuan teknologi, balok kastela (castellated beam) adalah salah satu
inovasi baru dalam konstruksi baja dengan memodifikasi balok profil IWF dengan
menumpuknya menjadi balok kastela yang sehingga memiliki lubang pada bagian
badan profil. Dikarenakan material baja memiliki emisi karbon yang tinggi, maka
diperlukannya alternatif bahan lain yang memiliki tingkat emisi karbon yang kecil
dan merupakan sumber energi yang terbarukan. Salah satu alternatif yang dapat
digunakan yaitu material kayu. Material kayu yang digunakan yaitu kayu laban
yang tersebar banyak di wilayah Kalimantan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui properties material kayu laban, dimensi benda uji yang
direkomendasikan pada Abaqus CAE, membandingkan perilaku mekanis kayu
laban berupa beban dan lendutan, pola keruntuhan, dan kuat lentur balok kastela
pada software dengan pengujian laboratorium. Penelitian ini dimulai dengan
mengetahui nilai properties material berupa berat jenis 0,9 gr/cm?®, kuat tarik, kuat
tekan, dan kuat geser. Dari nilai properties material dapat dilakukan analisis
menggunakan software Abaqus CAE dan diperoleh dimensi balok kastela bukkan
hexagonal yang direkomendasikan yaitu 120.80.20.20 mm dengan lebar bukaan 40
mm dan panjang benda uji 760 mm. Hasil pengujian kuat lentur pada balok kastela
diperoleh nilai rata-rata sebesar 16,04 N/mm? dengan beban maksimum yang dapat
ditahan oleh balok kastela sebesar 15375,31 N dengan lendutan sebesar 58,73 mm.
Kemudian dilakukan perbandingan antara balok kastela pengujian laboratorium
dengan software Abaqus CAE dan balok IWF biasa. Pada perbandingan yang
dilakukan bahwa hasil perbandingan balok kastela dengan program bantu tidak
terlalu jauh sedangkan perbandingan  antara balok kastela dan balok IWF
menghasilkan kesimpulan bahwa balok kastela memiliki kuat lentur yang lebih
tinggi dibandingkan dengan balok IWF biasa.
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